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ABSTRAK

MUHAMMAD AKBAR R analisis pengaruh penambahan serat fiberglass
terhadap karakteristik beton (dibimbing oleh A. Sulfanita dan Abd. Muis B).

Beton memiliki beberapa kelebihan, seperti kuat tekan yang tinggi, harga yang
relatif murah, kemudahan pengerjaan dan perawatan, serta fleksibilitas dalam
pembentukan. Namun, di balik kelebihannya, beton memiliki kekurangan, yaitu
kuat tarik yang rendah. Untuk mengatasi kekurangan tersebut, berbagai inovasi
telah dilakukan, salah satunya adalah penambahan serat pada campuran beton. Serat
fiberglass merupakan salah satu inovasi yang digunakan sebagai bahan tambahan
atau pengganti agregat. Penggunaan serat fiberglass bertujuan untuk memperbaiki
karakteristik mekanis beton, terutama dalam hal kuat tarik. Kadar serat fiberglass
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0%, 0,5%, 1,0% 1,5% dari berat semen.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui karakteristik beton normal dan beton
dengan campuran serat fiberglass pada umur beton 28 hari, dan untuk mengetahui
kadar serat fiberglass yang menghasilkan karakteristik beton optimal dengan
menggunakan metode eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan serat fiberglass pada beton segar dapat meningkatkan workability
sekaligus memperbaiki karakteristik beton yang telah mengeras, seperti kuat tekan
dan kuat tarik belah. Dibandingkan dengan beton tanpa serat, penggunaan serat
fiberglass memberikan peningkatan yang signifikan, yaitu sekitar 25,27% untuk
kuat tekan dan 26,86% untuk kuat tarik belah. Persentase serat fiberglass sebesar
1,0% terbukti menghasilkan sifat workability dan pengerasan beton yang paling
optimal.

Kata kunci : Fiberglass, Kuat Tekan Beton, Kuat Tarik Beton



viii

ABSTRACT

MUHAMMAD AKBAR R analysis of the effect of adding fiberglass fibers on
concrete characteristics (guided by A. Sulfanita and Abd. Muis B)

Concrete has several advantages, such as high compressive strength, relatively
cheap price, ease of workmanship and maintenance, and flexibility in forming.
However, behind its advantages, concrete has disadvantages, namely low tensile
strength. To overcome this deficiency, various innovations have been made, one of
which is the addition of fiber in the concrete mixture. Fiberglass fiber is one of the
innovations used as an additive or aggregate substitute. The use of fiberglass fiber
aims to improve the mechanical characteristics of concrete, especially in terms of
tensile strength. The fiberglass fiber content used in this study was 0%, 0.5%, 1.0%
1.5% of the weight of cement. The purpose of the study was to determine the
characteristics of normal concrete and concrete with a mixture of fiberglass fibers
at a concrete age of 28 days, and to determine the fiberglass fiber content that
produces optimal concrete characteristics using experimental methods. The results
showed that the addition of fiberglass fiber to fresh concrete can increase
workability while improving the characteristics of hardened concrete, such as
compressive strength and splitting tensile strength. Compared to concrete without
fiber, the use of fiberglass fiber provides a significant increase, which is around
25.27% for compressive strength and 26.86% for splitting tensile strength. The
percentage of fiberglass fiber of 1.0% has been proven to produce the most optimal
workability and hardened concrete characteristics.

Keywords: Fiberglass, Concrete Compressive Strength, Concrete Tensile Strength
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